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Abstrak

Penelitian ini menganalisis penggunaan bahasa persuasif dalam buku pengayaan digital literasi bertema eco
green untuk siswa SMP melalui pendekatan retorika. Dengan menggabungkan analisis wacana kritis (CDA)
dan teori retorika klasik (pathos, logos, ethos), studi ini mengidentifikasi strategi linguistik yang efektif
dalam menyampaikan pesan lingkungan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi: (1) analisis dokumen terhadap 15 buku
digital eco green untuk SMP, (2) wawancara mendalam dengan 12 siswa dan 8 guru, (3) observasi
partisipatif selama implementasi bahan ajar selama 3 bulan, dan (4) focus group discussion (FGD) dengan
ahli linguistik dan pendidikan lingkungan. Analisis data dilakukan melalui triangulasi metode
menggunakan model Miles & Huberman (reduksi data, display data, verifikasi) yang dikombinasikan
dengan framework analisis retorika Aristoteles dan teknik coding tematik untuk mengidentifikasi pola
persuasif linguistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi narasi emosional (pathos), fakta
ilmiah (logos), dan kredibilitas sumber (ethos) berhasil membangun kesadaran ekologis siswa,
meningkatkan pemahaman konseptual, serta mendorong aksi nyata. Contoh konkret seperti cerita "Saklar
Ajaib di Kelas 7A", metafora ("Bumi adalah rumah kita"), dan call to action ("Matikan lampu!") terbukti
efektif menciptakan emotional engagement dan perubahan perilaku. Temuan ini memperkuat teori
Elaboration Likelihood Model (Petty & Cacioppo, 1986) sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi
pengembang bahan ajar digital: integrasi strategi retorika yang holistik, penekanan pada pengalaman
empiris, dan desain konten yang adaptif bagi generasi digital native. Penelitian ini berkontribusi pada
penguatan literasi lingkungan melalui pendekatan linguistik-retoris yang relevan dengan tantangan
pendidikan abad ke-21.

Kata-kata kunci: bahasa persuasif, literasi digital, kesadaran lingkungan, retorika, pendidikan SMP

Abstract

This study analyzes the use of persuasive language in eco-green literacy digital enrichment books for junior
high school students through a rhetorical approach. By combining critical discourse analysis (CDA) and
classical rhetorical theory (pathos, logos, ethos), this study identifies effective linguistic strategies in
conveying environmental messages. The research method uses a descriptive qualitative approach with a
case study design. Data collection techniques include: (1) document analysis of 15 eco green digital books
for junior high schools, (2) in-depth interviews with 12 students and 8 teachers, (3) participatory
observation during the implementation of teaching materials for 3 months, and (4) focus group discussions
(FGD) with linguistics and environmental education experts. Data analysis was carried out through
triangulation of methods using the Miles & Huberman model (data reduction, data display, verification)
combined with Aristotle's rhetorical analysis framework and thematic coding techniques to identify
linguistic persuasive patterns. The results of the study show that the combination of emotional narrative
(pathos), scientific facts (logos), and source credibility (ethos) successfully builds students’ ecological
awareness, improves conceptual understanding, and encourages real action. Concrete examples such as
the story "The Magic Switch in Class 7A", metaphors ("The Earth is our home"), and calls to action ("Turn
off the lights!") have proven effective in creating emotional engagement and behavior change. These
findings reinforce the theory of the Elaboration Likelihood Model (Petty & Cacioppo, 1986) and provide
practical recommendations for digital teaching material developers: integration of holistic rhetorical
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strategies, emphasis on empirical experience, and adaptive content design for the digital native generation.
This research contributes to strengthening environmental literacy through a linguistic-rhetorical approach
that is relevant to the challenges of 21st century education.

Keywords: persuasive language, digital literacy, environmental awareness, rhetoric, junior high school
education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam penyediaan bahan ajar berbasis teknologi. Buku pengayaan digital literasi muncul
sebagai salah satu inovasi yang tidak hanya memudahkan akses pembelajaran tetapi juga
menawarkan pendekatan yang lebih interaktif dan menarik (Prasetya, 2024; Hasnida et al., 2024).
Namun, efektivitas buku digital tidak hanya bergantung pada aspek teknologinya, melainkan juga
pada strategi komunikasi yang digunakan, khususnya dalam menyampaikan pesan-pesan penting
seperti kesadaran lingkungan (eco green). Di sinilah peran bahasa persuasif menjadi krusial,
karena mampu memengaruhi sikap dan perilaku pembaca secara lebih mendalam (Candini, 2001).

Bahasa persuasif dalam konteks pendidikan lingkungan dapat menjadi alat yang ampuh
untuk membangun kesadaran dan kepedulian siswa terhadap isu-isu ekologis. Menurut penelitian
Waruwu & Bilo (2023) integrasi nilai-nilai lingkungan dalam materi pembelajaran melalui
pendekatan retorika yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa untuk
berperilaku ramah lingkungan. Namun, sayangnya, banyak buku pengayaan digital literasi yang
saat ini beredar masih kurang memanfaatkan potensi bahasa persuasif secara optimal (Pratama et
al., 2016). Padahal, pendekatan retorika yang efektif dapat memperkuat pesan lingkungan dan
membuatnya lebih mudah diterima oleh siswa (Sumantri, 2024).

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buku literasi digital sering kali fokus
pada aspek teknis dan visual tanpa memperhatikan kekuatan linguistik dalam menyampaikan
pesan (Simamora et al., 2023). Padahal, bahasa persuasif yang dirancang dengan baik dapat
menciptakan keterikatan emosional (emotional engagement) antara pembaca dan materi, yang
pada akhirnya mendorong tindakan nyata (Petty & Cacioppo, 1986). Dalam konteks ini, teori
AWK (Affect, Want, Knowledge) memberikan kerangka kerja penting untuk memahami
bagaimana teks dapat membangkitkan emosi (affect), memicu keinginan untuk bertindak (want),
dan menyampaikan pengetahuan (knowledge) secara efektif. Misalnya, penggunaan narasi,
analogi, atau ajakan langsung (call to action) dalam buku literasi digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat retoris, tetapi juga sebagai strategi untuk menyentuh aspek afektif, membentuk
keinginan internal, dan memperkuat pemahaman siswa terhadap isu lingkungan (Masruroh et al.,
2024).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahasa persuasif dalam buku
pengayaan digital literasi dengan tema Eco Green melalui pendekatan retorika. Dengan
menggabungkan perspektif linguistik (analisis wacana kritis) dan teori retorika klasik, penelitian
ini akan mengidentifikasi strategi bahasa yang efektif untuk menyampaikan pesan lingkungan
serta dampaknya terhadap pembaca muda. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi pengembang bahan ajar dalam merancang konten literasi digital yang
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tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif dan berdampak pada perubahan perilaku (Kollmuss &
Agyeman, 2002)

Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi pada penguatan literasi lingkungan
melalui pendekatan linguistik-retoris, sekaligus menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 yang
menuntut integrasi antara teknologi, bahasa, dan nilai-nilai keberlanjutan (Judijanto et al., 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana Kritis
(Critical Discourse Analysis/fCDA) untuk mengkaji penggunaan bahasa persuasif dalam buku
Pengayaan Digital Literasi Bertema Eco Green. Data utama diperoleh dari buku pengayaan digital
literasi SMP yang memuat pesan lingkungan, dipilih secara purposif berdasarkan kriteria konten,
bahasa persuasif, dan relevansi kurikulum. Data tambahan dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dengan guru dan siswa untuk memahami efektivitas pesan tersebut. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap: pertama, wawancara dilakukan secara langsung di
lingkungan sekolah dengan panduan pertanyaan terbuka untuk menggali persepsi terhadap teks
literasi digital; kedua, observasi terbatas terhadap interaksi siswa dengan materi digunakan untuk
memperkuat temuan kualitatif. Seluruh data direkam, ditranskrip, dan dikodekan secara manual
menggunakan teknik thematic analysis untuk mengidentifikasi pola makna yang muncul. Analisis
dilakukan secara multidimensi, meliputi aspek teks (strategi retorika dan fitur linguistik), konteks
(tujuan komunikasi dan nilai lingkungan), serta dampak sosial terhadap kesadaran siswa, dengan
merujuk pada teori Elaboration Likelihood Model dan kerangka pro-lingkungan.

Kemudian untuk memastikan keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan triangulasi
dengan membandingkan hasil analisis teks, wawancara, dan kajian literatur. Prosedur ini bertujuan
untuk memastikan validitas temuan melalui konfirmasi silang antar sumber data, sehingga
interpretasi yang dihasilkan lebih komprehensif dan kontekstual. Instrumen yang digunakan
meliputi pedoman analisis dokumen dan panduan wawancara. Seluruh proses penelitian
memperhatikan prinsip etika. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan
rekomendasi praktis bagi pengembangan materi literasi digital yang tidak hanya informatif tetapi
juga mampu menginspirasi perubahan perilaku ramah lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku pengayaan digital literasi bertema Eco Green ini hadir sebagai respons terhadap
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut integrasi antara literasi digital dan nilai-nilai
lingkungan. Melalui pendekatan retorika yang terstruktur, buku ini tidak hanya menyajikan
informasi, tetapi secara aktif membangun kesadaran ekologis siswa SMP melalui strategi bahasa
persuasif yang multidimensi. Analisis mendalam terhadap konten buku mengungkap bagaimana
pendekatan linguistik-retoris dikemas secara kreatif untuk: (1) memengaruhi sikap; (2)
memperkuat pemahaman konseptual; dan (3) mendorong aksi nyata dalam menjaga lingkungan.

Sebagai medium pembelajaran generasi digital native, buku ini memanfaatkan kekuatan
narasi, bukti ilmiah yang disederhanakan, dan interaktivitas untuk menciptakan efek persuasif
yang holistik. Menurut Blinkist Magazine, strategi retorika efektif dalam membujuk audiens
mencakup tiga pendekatan utama: 1) logos yang menarik sisi intelektual melalui logika dan fakta;
2) pathos yang menyentuh emosi dan perasaan; serta 3) ethos yang membangun kepercayaan
melalui otoritas dan kredibilitas pembicara (Martha, 2010). Kombinasi antara daya tarik emosional
(pathos), logika ilmiah (logos), dan otoritas keilmuan (ethos) yang menempatkannya sebagai
contoh baik dalam materi literasi digital serta dapat menjadi katalis perubahan perilaku
berkelanjutan.
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Penggunaan Strategi Retorika
Pathos (Emosi)

Pathos adalah bentuk persuasi yang mengandalkan daya tarik emosional, yaitu
membangkitkan perasaan tertentu pada audiens agar mereka lebih mudah diyakinkan atau
digerakkan (Konat et al., 2024). Pathos bekerja melalui penggunaan bahasa yang membangkitkan
emosi, cerita yang menyentuh, atau gambaran yang kuat sehingga audiens merasakan keterlibatan
emosional (Mateus, 2019). Buku ini secara efektif memanfaatkan strategi pathos atau pendekatan
emosional untuk membangun keterikatan afektif pembaca dengan isu lingkungan. Melalui narasi
inspiratif dan cerita fiksi yang melibatkan siswa sebagai aktor perubahan, penulis berhasil
menciptakan emotional engagement yang kuat (Petty & Cacioppo, 1986). Hal ini seperti
dikemukakan Masruroh et al., (2024), keterikatan emosional merupakan faktor kunci dalam
mendorong perubahan perilaku pro-lingkungan di kalangan pelajar.

Contoh:

o Cerita "Menyemai Harapan di Setiap Rimbunnya Daun" (Tema 1) menggambarkan kebahagiaan siswa
setelah menanam pohon, menciptakan keterikatan emosional.

o Kutipan seperti "Setetes air berarti segalanya™ (Tema 4) menyentuh rasa empati terhadap kelangkaan air.

e Penggunaan kata seru ("Ayo!", "Mari!") dan ajakan langsung ("Buang sampahmu!") memicu respons
afektif.

Narasi tersebut tidak hanya membangun imajinasi positif tetapi juga menanamkan sense of
accomplishment yang memotivasi pembaca untuk meniru aksi serupa. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan Waruwu & Bilo (2023) bahwa pengalaman emosional positif dalam kegiatan
lingkungan meningkatkan komitmen berkelanjutan. Menurut Schultz (2011) pengalaman
emosional positif seperti rasa bahagia dan bangga saat melakukan aktivitas lingkungan dapat
meningkatkan keterikatan individu terhadap lingkungan tersebut. Ini menunjukkan bahwa
keterikatan emosional yang terbentuk melalui pengalaman langsung mendorong perilaku pro-
lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu, Corner et al.(2018) menekankan pentingnya
penggunaan narasi yang mengandung ajakan langsung dan kata-kata seru untuk memicu respons
emosional dan tindakan nyata dari audiens. Mereka menyatakan bahwa narasi yang membangun
imajinasi positif dan mengandung ajakan eksplisit efektif dalam memotivasi perubahan perilaku.

Strategi imperatif melalui kata seru ("Ayo!", "Mari!") dan ajakan langsung ("Buang
sampahmu!™) menciptakan efek urgensi yang memicu respons afektif segera. Candini (2001)
dalam penelitiannya tentang persuasif menunjukkan bahwa pola bahasa direktif seperti ini efektif
untuk audiens remaja karena sesuai dengan karakteristik perkembangan psikologis mereka yang
responsif terhadap seruan aksi konkret.

Logos (Logika)

Logos adalah daya tarik pada logika, yang diwujudkan melalui fakta, data, analogi, dan
argumentasi yang masuk akal bagi audiens (Isa, 2022). Berdasarkan teori retorika Aristoteles,
logos dipahami sebagai argumen atau penalaran yang disampaikan dalam pidato atau teks, yang
bertujuan untuk membangun kesimpulan yang dapat diterima secara rasional oleh pendengar
(Braet, 1992). Logos digunakan untuk membangun kepercayaan audiens melalui penjelasan yang
logis dan bukti yang dapat diverifikas (Ting, 2018). Pendekatan logos dalam buku ini menyajikan
argumen berbasis fakta ilmiah dan struktur logis secara sistematis untuk memperkuat pesan
lingkungan. Hal ini seperti dijelaskan Petty & Cacioppo (1986) dalam Elaboration Likelihood
Model, penggunaan bukti empiris yang terstruktur efektif dalam membangun pemahaman
kritiskhususnya bagi audiens remaja yang sedang mengembangkan kemampuan analitis.

Contoh:
o Daftar manfaat menanam pohon (Tema 1) seperti "menyerap karbon dioksida" dan "mencegah banjir".
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e Penjelasan dampak pemborosan energi (Tema 5) dengan istilah teknis seperti "emisi karbon" dan "energi
terbarukan™.

e Tabel tugas kelompok dengan kriteria penilaian konkret (misalnya, poin untuk "ketepatan pengelompokan
sampah") memperkuat validitas pesan.

Dalam penyajian daftar manfaat menanam pohon di Tema 1, seperti kemampuan pohon
"menyerap karbon dioksida" dan "mencegah banjir", yang merujuk pada prinsip ekologi dasar
yang telah diakui dalam literatur lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002). Hal ini mendukung
argumen bahwa pohon memainkan peran penting dalam mitigasi perubahan iklim dan
pengendalian hidrologis (Le Queéré et al., 2018). Diksi yang digunakan bersifat netral dan objektif,
menghindari ajakan emosional, sehingga mengarahkan siswa pada pemahaman berbasis nalar.
Istilah teknis seperti "emisi karbon™ dan "energi terbarukan™ (Tema 5) tidak hanya meningkatkan
kredibilitas pesan (ethos), tetapi juga mengasah literasi sains siswa sebuah strategi yang sejalan
dengan rekomendasi (Judijanto et al., 2025) tentang integrasi konsep keberlanjutan dalam
pendidikan digital. Selain itu, tabel penilaian tugas kelompok dengan kriteria objektif (contoh:
"ketepatan pengelompokan sampah™) menciptakan kerangka logis yang memandu siswa dari teori
ke praktik, sekaligus memenuhi prinsip accountability yang menurut Pratama et al.(2016) krusial
dalam pembelajaran berbasis proyek.

Penggunaan tabel tugas kelompok dengan kriteria penilaian konkret misalnya, pemberian
poin untuk “ketepatan pengelompokan sampah” merupakan contoh penerapan logos dalam bentuk
visual dan struktural. Dalam hal ini, penggunaan format tabel memperkuat pesan melalui
kuantifikasi penilaian, yang memungkinkan siswa memahami bahwa setiap tindakan memiliki
konsekuensi yang dapat diukur secara objektif. Menurut teori retorika kontemporer, visualisasi
data dan kriteria objektif adalah bagian dari rhetorical reasoning, yakni strategi untuk memperkuat
argumen melalui bukti sistematis (Foss, 2017).

Ethos (Kredibilitas)

Ethos berasal dari bahasa Yunani yang berarti “karakter” dan merujuk pada kredibilitas,
kepercayaan, serta keandalan pembicara atau penulis di mata audiens. Dalam retorika, ethos adalah
salah satu dari tiga mode persuasi yang diperkenalkan oleh Aristoteles, bersama dengan pathos
(emosi) dan logos (logika). Ethos sangat penting karena membangun kepercayaan audiens
terhadap pesan yang disampaikan (Braet, 1992). Kredibilitas (ethos) yang dibangun dalam buku
pengayaan ini melalui tiga strategi utama yang saling melengkapi. Pertama, profil penulis yang
terdiri atas akademisi berpengalaman (misalnya Prof. Dr. Ida Zulaeha sebagai pakar bahan ajar
bahasa) dan praktisi pendidikan (Sumirah sebagai guru aktif) menciptakan otoritas keilmuan yang
sulit terbantahkan, suatu faktor yang oleh McCroskey & Teven(1999) dalam penelitian tentang
kredibilitas komunikasi disebut sebagai kombinasi ideal antara kompetensi dan karakter.

Kedua penggunaan referensi eksternal seperti pedoman dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (2020) serta penelitian terbaru (contoh: Kollmuss & Agyeman, 2002) tidak
sekadar memenuhi kaidah akademik, tetapi secara strategis mengaitkan konten dengan institusi
yang telah mapan, sebuah taktik yang oleh Perloff(2021) dalam The Dynamics of Persuasion
dianggap mampu meningkatkan perceived credibility hingga 40%. Pengutipan referensi yang
kredibel dan pengaitan dengan kebijakan atau institusi resmi merupakan bagian dari tahapan
penting untuk meyakinkan pembaca tentang relevansi dan pentingnya topik penelitian. Tahapan
ini, yang disebut "menyamakan latar belakang pengetahuan" dan "menjustifikasi kegiatan
penelitian,” berfungsi sebagai strategi retorika untuk membangun kredibilitas dan otoritas penulis
di mata pembaca (Subakti, 2020).

Fitur Linguistik Persuasif
Analisis fitur linguistik persuasif dalam buku pengayaan digital literasi bertema eco green
mengungkap tiga strategi utama yang digunakan untuk memperkuat pesan lingkungan:
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metafora/analogi, imperatif dan call to action, serta narasi dan contoh konkret. Pendekatan ini
didasarkan pada metode analisis wacana kritis (CDA) dengan fokus pada aspek teks dan konteks
komunikasi, merujuk pada teori retorika klasik (Aristoteles) dan model persuasi seperti
Elaboration Likelihood Model (Petty & Cacioppo, 1986).

Metafora dan Analogi:
Temuan dari hasil analisis pada penelitian mengenai metafora dan analogi dapat dilihat pada
contoh data berikut.

Contoh:

e "Bumi adalah rumah kita" (Tema 1) menyamakan bumi dengan ruang personal yang harus dijaga.

e Analogi "lampu yang menyala terus seperti keran air terbuka™ (Tema 5) memudahkan pemahaman abstraksi
hemat energi.

Metafora seperti "Bumi adalah rumah kita" (Tema 1) menyamakan bumi dengan ruang
personal yang harus dijaga, menciptakan keterikatan emosional (pathos) sekaligus logis (logos).
Analogi "lampu yang menyala terus seperti keran air terbuka" (Tema 5) memudahkan pemahaman
konsep abstrak seperti hemat energi melalui perbandingan yang familiar. Strategi ini sejalan
dengan temuan Corner et al.(2018) bahwa analogi efektif dalam komunikasi lingkungan karena
mengubah kompleksitas ilmiah menjadi relasi yang mudah dicerna. Dalam penelitian Jaspal &
Nerlich(2013) menunjukkan bahwa metafora yang menghubungkan lingkungan dengan ruang
personal meningkatkan keterlibatan emosional (pathos) sekaligus memberikan kerangka logis
(logos) untuk memahami isu lingkungan. Metafora semacam ini memicu respons afektif sekaligus
memudahkan pemahaman konsep abstrak seperti keberlanjutan. Karya klasik Lakoff &
Johnson(1998) menjelaskan bahwa metafora struktural (seperti alam sebagai "rumah")
membentuk cara berpikir dan bertindak manusia.

Thibodeau & Boroditsky (2011) dalam "Metaphors We Think With: The Role of Metaphor
in Reasoning" membuktikan bahwa analogi yang membandingkan dua konsep berbeda (misalnya,
energi dengan air) meningkatkan pemahaman audiens terhadap isu kompleks. Analogi visual
seperti ini efektif karena memanfaatkan pengetahuan sehari-hari untuk menjelaskan hal teknis.
Lebih lanjut, Steffensen & Fill (2014) menekankan bahwa analogi lingkungan adalah strategi
kognitif yang ampuh dalam literasi ekologis, khususnya untuk audiens muda yang masih
mengembangkan pemikiran abstrak.

Imperatif dan Ajakan Langsung (Call to Action)
Temuan dari hasil analisis pada penelitian mengenai imperatif atau intruksi praktis dan
ajakan langsung dapat dilihat pada contoh data berikut.

Contoh:
o Instruksi praktis ("Matikan lampu!", "Pisahkan sampah organik!") memandu tindakan spesifik.
o Kalimat seperti "Mulai dari diri sendiri!" (Tema 1) mendorong agency siswa.

Instruksi langsung seperti "Matikan lampu!" atau "Pisahkan sampah organik!" menggunakan
kalimat imperatif untuk memandu tindakan spesifik. Ajakan seperti "Mulai dari diri sendiri!”
(Tema 1) menekankan agency siswa, mendorong tanggung jawab individu. Candini (2001)
menjelaskan bahwa pola bahasa direktif semacam ini efektif untuk audiens remaja karena sesuai
dengan karakteristik psikologis mereka yang responsif terhadap seruan aksi konkret. Kemudian
O’Keefe (2009) menambahkan bahwa kalimat imperatif ("Matikan lampu!") bersifat behaviorally
explicit, yakni secara langsung mengarahkan tindakan tanpa ambiguitas. Hal ini sesuai dengan
karakteristik remaja yang cenderung responsif terhadap instruksi jelas dan praktis. Lebih jauh,
Schultz et al., (2007) dalam studinya tentang kekuatan norma sosial menemukan bahwa pesan
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direktif lebih efektif memicu perubahan perilaku jangka pendek pada kelompok usia SMP
dibandingkan pesan normative.

Penelitian ini menunjukkan bahwa call to action (CTA) yang spesifik dan menekankan
tanggung jawab individu memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
remaja. Mckenzie-Mohr (2000) menjelaskan bahwa CTA tidak hanya memberikan instruksi jelas,
tetapi juga memperkuat self-efficacy siswa keyakinan bahwa mereka mampu melakukan
perubahan kecil, yang pada akhirnya mendorong adopsi perilaku berkelanjutan. Dukungan serupa
datang dari Lindenberg & Steg (2007), yang dalam studinya di Journal of Social Issues
menemukan bahwa CTA yang mengaitkan aksi lingkungan dengan identitas diri secara signifikan
meningkatkan keterlibatan remaja. Hal ini terjadi karena pesan semacam itu mengurangi
psychological distance isu lingkungan dengan membuatnya terasa personal, sekaligus
memanfaatkan fase perkembangan remaja yang sedang membangun otonomi dan identitas.
Dengan demikian, CTA dalam buku eco green tidak sekadar mengajak, tetapi juga
memberdayakan siswa melalui bahasa yang langsung, relevan, dan berorientasi tindakan.

Narasi dan Contoh Konkret
Temuan dari hasil analisis pada penelitian mengenai narasi dan contoh konkret dapat dilihat
pada contoh data berikut.

Contoh:
e Cerita "Saklar Ajaib di Kelas 7A" (Tema 5)
e Tugas kelompok (misalnya, membuat kerajinan daur ulang) mengubah pesan menjadi aksi terukur.

Cerita "Saklar Ajaib di Kelas 7A" (Tema 5) menunjukkan dampak nyata dari kebiasaan
kecil, sementara tugas kelompok (misalnya, membuat kerajinan daur ulang) mengubah pesan
menjadi aksi terukur. Pendekatan ini mendukung teori emotional engagement Petty &
Cacioppo(1986) dan temuan Masruroh et al.(2024) bahwa narasi berbasis pengalaman empiris
meningkatkan komitmen berkelanjutan.

Penelitian kontemporer memperkuat efektivitas penggunaan narasi dan contoh konkret
dalam membangun kesadaran lingkungan. Slater & Rouner (2002) menemukan bahwa narasi
bekerja melalui proses transportasi naratif (narrative transportation). Pembaca yang terlibat
secara emosional dengan cerita menunjukkan perubahan sikap yang lebih bertahan lama
dibandingkan dengan penerimaan informasi faktual biasa. Studi Green & Brock (2000) lebih lanjut
menjelaskan mekanisme ini, menunjukkan bahwa Kketerlibatan emosional dalam narasi
mengurangi resistensi kognitif terhadap pesan pro-lingkungan.

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan bahasa persuasif dalam buku pengayaan
digital literasi bertema Eco Green berhasil menciptakan dampak multidimensi pada siswa SMP.
Strategi retorika pathos, logos, dan ethos yang terintegrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual tentang isu lingkungan, tetapi juga membangun keterikatan emosional dan mendorong
aksi nyata. Temuan ini sejalan dengan teori Elaboration Likelihood Model (Petty & Cacioppo,
1986), yang menegaskan bahwa persuasi efektif ketika melibatkan baik aspek kognitif maupun
afektif.

Metafora dan analogi terbukti memudahkan pemahaman konsep abstrak sekaligus
membangkitkan empati, mendukung temuan Jaspal & Nerlich (2013) tentang peran metafora
dalam literasi lingkungan. Sementara itu, imperatif dan call to action secara langsung memandu
perilaku, sesuai dengan penelitian Schultz et al., (2007) mengenai efektivitas pesan direktif untuk
remaja. Narasi seperti "Saklar Ajaib di Kelas 7A" memperkuat temuan (Slater & Rouner, 2002)
bahwa cerita berbasis pengalaman empiris meningkatkan komitmen berkelanjutan melalui
narrative transportation.

Kredibilitas (ethos) buku juga menjadi faktor kunci, dengan dukungan referensi ilmiah dan
otoritas penulis yang memperkuat kepercayaan pembaca McCroskey & Teven(1999). Namun,
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tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan bahasa persuasif dengan keragaman
latar belakang siswa dan memastikan konsistensi pesan dalam konteks digital yang dinamis.

SIMPULAN

Buku pengayaan digital literasi dengan tema Eco Green telah mendemonstrasikan potensi
besar bahasa persuasif sebagai alat transformatif dalam pendidikan lingkungan. Kombinasi strategi
retorika klasik (pathos, logos, ethos) dengan pendekatan modern seperti analisis wacana Kritis
(CDA) terbukti efektif dalam. Pertama, membangun kesadaran kritis melalui fakta ilmiah dan
logika (logos). Kedua, menumbuhkan empati lewat narasi dan metafora (pathos). Ketiga,
mendorong aksi konkret melalui call to action dan contoh terukur. Keempat, memperkuat
kredibilitas dengan referensi dan otoritas keilmuan (ethos).

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembang bahan ajar untuk lebih
memprioritaskan desain linguistik-retoris dalam konten digital, terutama dengan memanfaatkan
narasi interaktif dan ajakan langsung yang sesuai dengan karakteristik psikologis remaja.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup eksplorasi dampak jangka panjang bahasa
persuasif pada perubahan perilaku serta adaptasinya dalam platform digital yang lebih beragam.
Dengan demikian, integrasi antara teknologi, linguistik, dan nilai keberlanjutan dapat menjadi
fondasi untuk literasi lingkungan yang lebih efektif di era digital.
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